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1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
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Sejarah Perusahaan dan Bidang Usaha

Pada tahun 1996, Larry Page dan Sergey Brin membuat mesin
pencari kata “BackRub” link yang digunakan untuk menentukan
halaman web pribadi. Pada tahun 1998, mereka memformalkan
pekerjaan dengan membangun perusahaan yang diberi nama Google
Inc. Sejak itu Google tumbuh pesat.

Google

Sumber : www.google.com (tanggal akses 1 November 2011)
Gambar 1.1

Logo Perusahaan

Google bergerak dibidang pengembangan teknologi dan
informasi. Pada awalnya, Google hanya menawarkan pencarian
dalam satu bahasa. Namun saat ini Google telah menawarkan

puluhan produk dan jasa serta kantor yang tersebar di seluruh dunia.

Lokasi Perusahaan
Kantor pusat Google Inc berada di Amerika Serikat :
1600 Amphitheatre Parkway
Mountain View, CA 94043
Telepon : +1 650-253-0000
Fax : +1 650-253-0001


http://www.google.com/

Google memiliki kantor cabang yang tersebar di seluruh dunia.

Sumber : www.google.com (tanggal akses 1 November 2011)
Gambar 1.2
Kantor Google di Seluruh Dunia

1.1.3  Prinsip Perusahaan
Misi Google adalah mengatur informasi dunia dan membuatnya
dapat diakses secara universal dan bermanfaat. Berikut adalah prinsip
Google dalam menjalankan bisnis untuk memberi kepuasan kepada

usernya (www.google.com tanggal akses 1 November 2011):

a. Focus on people-their lives, their work, their dreams ( fokus
kepada masyarakat, kehidupannya, pekerjaannya dan
mimpinya)

b. Every millisecond counts (setiap mili detik dihitung)

c.  Simplicity is powerful (kesederhanaan adalah kuat)

d. Engage beginners and attract experts ( melibatkan pemula dan
ahli)

e. Dare to innovate ( berani berinovasi)
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f.  Design for the world ( design untuk dunia)

g. Plan for today's and tomorrow's business ( merencanakan
bisnis hari ini dan besok)

h. Delight the eye without distracting the mind ( memanjakan
tanpa mengganggu pikiran)

i.  Beworthy of people s trust ( menjadi kepercayaan masyarakat)

j. Add a human touch ( menambahkan sentuhan manusia)

Produk
Beberapa produk andalan Google antara lain :

a. Pencarian Google
Pencarian Google memungkinkan user untuk menemukan
informasi terkait dengan keyword yang ingin diketahui. Google
memproses halaman-halaman sesuai dengan yang ingin dicarii
user dan menciptakan indeks.

b. Iklan
Iklan online mengalami perubahan lebih baik daripada iklan
traditional sehingga membuat periklanan Google berevolusii
dengan industri.

c. Aplikasi
Google memungkinkan untuk menyimpan aplikasi dan data
terkait pada mesin Google, bukan pada desktop drive user.
Google menyimpan salinan langusung dan data pada beberapa
server di beberapa lokasi tanpa downtime dan keamanan data

terjamin.



d. Mobile dan Android
Google merancang produk yang dapat diakses melalui aplikasi
mobile seperti Google Maps dan Gmail. Android merupakan
operational system yang menjadi platforrm mobile.

e. Google Chrome
Google Chrome diperkenalkan pada bulan September 2008
sebagai browser modern yang dirancang untuk menangani
kompleksitas browser. Google Chrome didasarkan pada
kecepatan, kesederhanaan dan keamanan.

Sumber : www.google.com (tanggal akses 1 November 2011)
Gambar 1.3
Logo Google Chrome

Google Chrome didesain ramping dan sederhana tanpa menu
dan ikon yang tidak perlu. Chrome dirancang dengan keamanan
yang baik sehingga dapat meningkatkan pengalaman browsing
pengguna.
f. Lainnya

Google selalu berusaha melakukan inovasi dalam produk-
produknya. Salah satu produk Google yang menggabungkan
teknologi agar lebih bermanfaat adalah Google Translate.
Google Translate merupakan mesin penerjemah kelas dunia

dengan lebih dari 50 bahasa.
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1.1.5 Pemilihan Objek Penelitian

Objek penelitian yang dipilih penulis adalah Google Chrome
dengan pertimbangan Google Chrome merupakan salah satu browser
yang populer dan banyak digunakan oleh user ( www.wikipedia.com
tanggal akses 1 November 2011). Google Chrome memberi inovasi
dan pengalaman browsing kepada penggunanya. Namun, Google
Chrome memiliki banyak saingan dalam perkembangan marketshare
di Indonesia, padahal Google Chrome adaptif terhadap kemajuan
teknologi dan karakeristik pasar dengan pengembangan produk.
Google Chrome berkemampuan untuk bersaing di pasar dan menarik

para pengguna internet untuk menggunakan Google Chrome.

1.2 Latar Belakang Penelitian

Saat ini tingkat persaingan pemasaran semakin Kketat, perusahaan
tidak hanya berlomba-lomba untuk memasarkan produk berdasarkan
kualitas dan fungsinya saja, tetapi juga tergantung dari peranan merek
pada produk yang diproduksi. Perusahaan yang pintar memposisikan
merek menjadi hal yang menarik secara emosional kepada konsumen
dapat mengubah kebutuhan menjadi keinginan spesifik terhadap barang
dan jasa. Kebutuhan yang telah diubah menjadi keinginan dapat dirasakan
konsumen dari berbagai jenis produk.

Produk yang sukses selalu memiliki merek yang kuat atau dominan
di pasar. Beberapa perusahaan yang peka terhadap nilai suatu merek,
akan sepenuhnya menyadari bahwa merek menjadi identitas diri dari
perusahaan dan akan menjadi added value dalam menjual produknya.
Merek tidak hanya dibangun dengan menciptakan iklan yang menarik.

Konsep brand merupakan bentuk suatu janji kepada konsumen yang
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harus ditepati oleh perusahaan sehingga terjalin hubungan emosional
antara merek dan konsumen.. Perusahaan seharusnya menghormati batas
pelanggan dan memperhatikan kebutuhan mereka, memenuhi keinginan
pelanggan dengan berusaha menyediakan produk atau jasa sesuai dengan
keinginan  konsumen melebihi  kebutuhan mereka. Pentingnya
membangun merek dalam hubungan yang emosional atau pembentukan
merek dengan nuansa yang emosional telah didukung baik oleh
konsumen dan juga oleh para pebisnis.

Perusahaan dapat memperoleh keuntungan dari emotional branding.
Emotional branding merupakan sarana yang kuat dan berguna dan
apabila diaplikasikan dengan benar emotional branding dapat
meningkatkan pemahaman dan pelayanan produk serta membantu
membangun ikatan yang kuat dengan konsumen. Emotional branding
didasarkan pada kepercayaan unik yang dibangun bersama audiensi.
Emotional Branding meningkatkan penjualan atas dasar kebutuhan untuk
memenuhi keinginan pelanggan, sehingga dapat membangun hubungan
yang kuat antara brand atau merek dan konsumen.

Emotional branding mempengaruhi customer untuk memilih produk
atau layanan yang lebih disukai karena memiliki nilai yang membedakan
dengan produk dan layanan lain. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan Ai Wahyuni tahun 2008, menyebutkan bahwa emotional
branding memiliki pengaruh pada keputusan pembelian produk.
Keputusan pembelian merupakan proses awal suatu produk dapat
digunakan.

Setiap customer memiliki kriteria tertentu sebagai pertimbangan
untuk menggunakan suatu produk. Perkembangan teknologi yang cepat,
membuat customer memiliki pilihan terhadap layanan untuk mengakses

informasi dengan cepat dan mudah. Salah satu cara customer adalah
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dengan memanfaatkan internet menggunakan web browser pilihan yang
lebih disukai customer.

Ketika ketertarikan tersebut muncul, customer akan mengingat suatu
merek web browser bahkan menjadikannya default browser untuk
mengakses internet setiap hari. Keadaan ini membuat perusahaan yang
menyediakan layanan browser lebih peka dan tanggap terhadap
perubahan kebutuhan dan keinginan customer agar dapat memenangkan
persaingan. Customer akan menjadi lebih selektif dalam memilih layanan
yang mereka akan gunakan.

Perusahaan yang menyediakan layanan web browser akan melayani
customer dalam jumlah besar dan tersebar diseluruh dunia. Karakterisitik
customer sangat beragam, sehingga perusahaan harus berusaha memberi
pendekatan merek browser produk perusahaan mereka secara emosional
agar dapat memenangkan kompetisi. Beberapa web browser yang paling
populer di seluruh dunia adalah Internet Explorer, Mozilla Firefox,
Google Chrome, Safari, Opera dan Mobile Browser (sumber:

www.wikipedia.co.id tanggal akses 1 November 2011).

Penggunaan web browser diseluruh dunia berbeda — beda. Statistik
penggunaan browser sangat signifikan dilihat dari sisi geografis. Hal ini
dapat disebabkan karena perbedaan kebutuhan pengguna internet tiap

negera, selera atau tingkat kepercayaan terhadap web browser tertentu.


http://www.wikipedia.co.id/

Keterangan Gambar ;
. Internet Explorer
. Mozzila Firefox
. Google Chrome

. Opera

Sumber : StatCounter (tanggal akses 1 November 2011)
Gambar 1.4
Statistik Web Browser Secara Geografis Oktober 2011

Dari data diatas, penggunaan Internet Explorer di Cina dan Korea
Selatan mencapai 90%. Di Jerman yang paling sering digunakan adalah
Mozilla Firefox sebanyak 60% pangsa pengunaan. Untuk pembagian

pangsa penggunaan web browser di Indonesia adalah sebagai berikut :

2.37% 0.98%

16.86%\

0.47% H Mozilla Firefox
B Google Chrome
 Opera

W Safari

B Lainnya (mobile)

Sumber : data StatCounter yang diolah kembali (tanggal akses 1 November)
Gambar 1.5

Penggunaan Web Browser Indonesia

Google Chrome merupakan salah satu web browser yang sering

digunakan. Di Indonesia, popularitas Google Chrome semakin meningkat
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dari tahun ke tahun, salah satu faktor keberhasilan Google Chrome adalah
pemanfaatan emotional branding untuk sebagai alternatif strategi
memenangkan kompetisi tanpa mengesampingkan kualitas layanan dan
fungsi yang tepat.

Google Chrome memanfaatkan emotional branding yang menjadi
prinsip kerja perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
konsumen bahwa layanan Google Chrome akan memanjakan konsumen
ketika browsing, Google Chrome menjadi browser yang dapat dipercaya
masyarakat dan Google Chrome memberikan sentuhan manusia berupa
pemahaman Google Chrome tentang kebutuhan dan keinginan pengguna,
tidak hanya untuk kebutuhan browsing yang cepat namun juga fitur
tambahan lain yang dapat memberi kenyamanan pengguna misalnya
melalui games, blogger dan picassa. Hal ini membuat pengguna Google
Chrome di Indonesia terus meningkat sejak dari pengenalan produk

hingga saat ini, yang ditunjukkan oleh tabel dan gambar berikut ini :

Tabel 1.1
Data Web Browser di Indonesia Tahun 2008-2012
Firefox | Chrome | IE Opera Safari Lainnya
2008 58,92% | 0,86% 28,45% | 10,74% | 0,84% 0,19%
2009 72,96% | 2,48% 15,82% | 6,99% 0,99% 0,76%
2010 78,57% | 8,45% 7,26% 4,03% 1,05% 0,65%
2011 76,2% 15,4% 4,27% 2,65% 1,01% 0,47%
2012 68,32% | 22,97% | 3,82% 2,11% 1,8% 0,97%




Sumber : StatCounter (tanggal akses 13 Januari 2012)
Gambar 1.6
Web Browser Paling Populer di Indonesia 2008-2012

Keterangan Grafik :

Pada hari Kamis, 10 November 2011 lalu penulis melakukan
penyebaran survey kepada mahasiswa dan mahasiswi IM Telkom yang
menggunakan Google Chrome yaitu sebanyak 30 orang. Survey ini
dilakukan untuk mengetahui kedekatan pengguna dengan produk secara

emosional yang dilihat dari alasan penggunaan Google Chrome. Survey
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ini dilakukan dengan menyebar angket terbuka kepada mahasiswa dan

mahasiswi, sehingga responden dapat menjawab lebih dari satu alasan.

Berikut adalah hasil survey mengenai alasan menggunakan Google

Chrome :

a.

Sebanyak 22 orang yaitu 73,33% responden menggunakan Google
Chrome karena kecepatan akses yang lebih baik dari browser
lainnya. Kemampuan akses yang cepat ini disebabkan karena
pemanfaatan teknologi yang canggih dan kemampuan mesin yang
kuat JavaScript v8 yang memungkinkan Google Chrome
menangani aplikasi web yang sulit dengan kecepatan tinggi.
Sebanyak 17 orang yaitu 56,67% responden menggunakan Google
Chrome karena kemudahan dalam menggunakan browser ini.
Kemudahan yang dirasakan pengguna merupakan bentuk
kesederhanaan Google Chrome untuk digunakan seluruh kalangan.
Sebanyak 9 orang yaitu 30% responden menggunakan Google
Chrome karena ringan, tidak adanya iklan pop-up membuat Google
Chrome ringan yaitu tidak memakan banyak kapasitas penggunaan
internet sehingga dapat menunjang peningkatan kecepatan akses.
Sebanyak 9 orang yaitu 30% reponden menggunakan Google
Chrome karena tampilan yang menarik. Google Chrome
memberikan kesan tampilan sederhana dengan menghilangkan
menu dan ikon yang tidak perlu. Selain itu, tampilan Google
Chrome juga dapat ditukar sesuai keinginan pengguna dengan

memilih tema Google Chrome yang tersedia.
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Coegle chrome ouws

Sumber : www.google.com (tanggal akses 1 November 2011)
Gambar 1.7
Tema Tampilan Google Chrome (WWF Indonesia)

Sebanyak 7 orang atau 23,33% responden berpendapat bahwa
mereka menggunakan Google Chrome karena banyak bookmark
yang dapat disimpan pada homepage Google Chrome. Hal ini dapat

mempermudah pengguna untuk mengakses situs yang sering

dikunjungi.
“«+ C 0 » D&
Goegle chrome [ PN

Go gle

Sumber : www.google.com (tanggal akses 1 November 2011)
Gambar 1.8
Bookmark Homepage Google Chrome
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Survey singkat yang dilakukan penulis mempertegas bahwa Google
Chrome telah mampu mengubah kebutuhan pengguna internet menjadi
keinginan spesifik karena mampu memberikan layanan yang memuaskan
pengguna. Google Chrome merupakan browser yang menerapkan
kedekatan merek secara emosional kepada penggunanya Yyang
ditunjukkan pada prinsip kerja Google dan hasil survey yang telah
dilakukan tersebut. Tekanan utama pada aspek emosional adalah
bagaimana suatu merek dapat menggugah perasaan dan emosi
konsumen, bagaimana suatu merek dapat hidup bagi masyarakat dan
membentuk hubungan yang mendalam dan tahan lama.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka penulis tertarik
untuk mengukur hubungan Emotional Branding terhadap keputusan
penggunaan browser dengan penelitian yang berjudul :

“Pengaruh Emotional Branding Terhadap Keputusan Penggunaan
Google Chrome Sebagai Default Browser di IM Telkom.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis

merumuskan permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan Emotional Branding Google Chrome pada
mahasiswa di Institut Manajemen Telkom?

2. Bagaimana keputusan penggunaan Google Chrome sebagai default
web browser oleh mahasiswa di Institut Manajamen Telkom?

3. Seberapa besar Pengaruh Emotional Branding Terhadap Keputusan
Penggunaan Google Chrome sebagai default web browser di Institut

Manajamen Telkom secara keseluruhan dan secara parsial?
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1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui penerapan Emotional Branding Google Chrome
pada mahasiswa di Insitut Manajemen Telkom.

Untuk mengetahui keputusan penggunaan Google Chrome sebagai
default web browser oleh mahasiswa di Institut Manajamen Telkom.
Untuk mengetahui Pengaruh Emotional Branding Terhadap
Keputusan Penggunaan Google Chrome sebagai default web browser

di Institut Manajamen Telkom secara keseluruhan dan secara parsial.

1.5 Kegunaan Penelitian

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan hasil dan

kegunanaan kepada pihak-pihak yang membutuhkannya. Kegunaan

penelitian ini ini diantaranya :

1.

Bagi praktisi

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi informasi kepada
perusahaan - perusahaan sehingga dapat menjadikan Emotional
Branding sebagai alternatif strategi pemasaran. Khususnya bagi
perusahaan di Indonesia yang ingin membuat produk web browser
agar dapat bersaing dan menciptakan produk yang dibutuhkan dan
diinginkan pengguna internet.

Bagi akademisi

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan tambahan
pengetahuan mengenai Emotional Branding, khususnya mengenai
pengaruh Emotional Branding terhadap keputusan penggunaan

produk.
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1.6 Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN
Pada Bab ini berisi tentang gambaran mengenai objek studi, latar
belakang permasalahan, identifikasi masalah, tujuan penelitian, ruang

lingkup penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada Bab ini berisi mengenai penelitian sebelumnya, uraian mengenai
teori — teori yang berkaitan dengan penelitian dan mendukung

pemecahan permasalahan.

BAB Il METODE PENELITIAN
Pada Bab ini berisi tentang jenis penelitian yang digunakan,
operasionalisasi variabel dan skala pengukuran, metode pengumpulan

data, populasi dan sample, serta analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Bab ini berisi tentang penjelasan secara rinci tentang hasil
penelitian yaitu data — data yang sudah dikumpulkan dan diolah, setelah
itu data dianalisis untuk mendapatkan solusi dari permasalahan yang

dihadapi.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada Bab ini berisi tentang kesimpulan akhir dari hasil dan analisis
pembahasan serta berisi saran — saran yang dapat dimanfaatkan oleh
perusahaan berkaitan dengan keputusan pembelian atau penggunaan

produk.
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